
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di lapangan melalui observasi dan 

wawancara, maka layanan bimbingan individual dalam membantu wanita 

korban kekerasaan dalam rumah tangga di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi Riau adalah sebagai berikut:  

Layanan bimbingan individual dalam membantu wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Pusat Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) Provinsi Riau menggunakan indikator-indikator yakni layanan 

pengumpulan data, layanan penyuluhan, layanan pnelitian dan penilaian, 

layanan hubungan masyarakat. Dan dalam pelaksanaannya menggunakan 

teknik tersendiri untuk memulihkan wanita korban kekerasan dalam rumah 

tangga. 

 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

ditulis diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran untuk dijadikan 

pertimbangan yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. P2TP2A provinsi riau agar lebih mengoptimalkan program kegiatan 

terhadap masyarakat, pemerintah, kepolisian, serta stoke holder (pihak 

yang berhubungan) umum sesuai dengan visi dan misinya. 
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2. Untuk seluruh pihak management pusat pelayanan terpadu pemberdayaan 

perempuan dan anak penulis berharap agar tetap selalu menjalankan 

program layanan bimbingan individual dalam membantu wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga (P2TP2A) Provinsi Riau. 

3. Untuk konselor yang menangani kasus kekerasan dalam rumah tangga 

semoga terus dapat melakukan perbaikan dan evaluasi terhadap program 

kerja layanan bimbingan indivdual dalam membantu wanita korban 

kekerasan dalam rumah tangga (P2TP2A) Provinsi Riau. 

4. Bagi korban kekerasan dalam rumah tangga yang ada di pusat pelayanan 

terpadu perempuan dan anak (P2TP2A) Provinsi Riau, diharapkan agar 

tidak takut untuk terbuka menceritakan permasalahan yang dialami kepada 

konselor yang menangani masalahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


